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A. Latar Belakang Masalah 
K.H. Hasyim Asy‟ari merupakan salahksatu tokoh diaIndonesia yang 
memberikan kontribusioyang sangatkbesar dalam bidang pendidikan. 
Diantara beberapa karya beliau,  kitab Adabuli‘AlimiwaluMuta’alim (akhlak 
guruadanamurid) merupakan kitab yang cukup populer di dunia pendidikan. 
Kitab tersebut merupakan ringkasan dari kitab Adabial-Mu’allimikarya Syekh 
Muhamad bin Sahnun, Ta’lim al-Muta’allim fi Thariqat al-Ta’allum karya 
Syekh Burhanuddin az-Zarnuji, dan Tadzkirat al-Syaml wa al-Mutakalli fi 
Adab al-Alim wa al-Muta’allim karya Syekh Ibnu Jamaah. Pemikiran beliau 
dalam  kitab tersebut tentunya sangat menarik untuk dibedah dan dikaji 
B. Topik Bahasan 
Fokus kajian ini diambil dari sumber aslinya yang merupakan tulisan 
KH. Hasyim Asy‟ari  sendiri, artinya bukan dari buku-buku terjemahan dan 
kesimpulan orang lain, hanya tertentu pada pemikiran KH. Hasyim Asy‟ari 
dalam kitab Adabul ‘Alim wal Muta’alim. Yaitu Bagaimana keutamaan ilmu 
perspektif kitab Adabul ‘Alim wal Muta’alim, Bagaimana Adab Peserta Didik 
perspektif kitab Adabul ‘Alim wal Muta’alim, Bagaimana Adab Pendidik 
perspektif kitab Adabul ‘Alim wal Muta’alim. 
C. Tujuan 
Tujuan dipilihnya topik permasalahan dalam makalah ini adalah untuk 
memberikan informasi atau pengetahuan tentang pemikiran KH. Hasyim 
Asy‟ari dalam kitab Adabul ‘Alim wal Muta’alim, terutama pembahasan 
tentang keutamaan ilmu, Adab Pendidik dan Peserta didik dan relevansinya 
dengan pendidikan di masa kini. 
 
  




A. Adab dan beberapa pengertiannya 
Secara etimologi (bahasa); adab berasal dari bahasa Arab yaitu addaba-
yu’addibu-ta’dib yang memiliki arti mendidik atau pendidikan.
1
 Dalam 
kamus Al-Munjid dan Al Kautsar, adab dikaitkan dengan akhlak yang 
memilki arti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat sesuai dengan 
nilai-nilai agama Islam.
2
 dalam bahasa Yunani adab disamakan dengan kata 
ethicos atau ethos, yang artinya kebiasaan, perasaan batin,  menjadi etika.
3
 
Secara terminologi (istilah), adab adalah proses memperoleh ilmu 
pengetahuan yang dipelajari untuk mencegah pelajar dari bentuk kesalahan.
4
 
adab adalah kebiasaan baik dan buruk.
5
 adab adalah ilmu yang objeknya 
membahas nilai-nilai yang berkaitan dengan perbuatan manusia.
6
 pengertian 
adab ialah ilmu yang menentukan batas antara baik dan buruk, antara terpuji 
dan tercela, perkataan atau perbuatan manusia lahir dan batin.
7
 
B. Pemikiran KH. Hasyim Asy’ari  
Pemikiran KH. Hasyim Asy‟ari di sini akan diambilkan dari sumber 
aslinya, yakni kitab Adabul ‘Alim wal Muta’alim. diringkas dari kitab 3 kitab 
yakni Adabual-Mu’allim, Ta’limual-Muta’allim fi Thariqatual-Ta’allum, 
dan Tadzkiratual-Syaml waaal-Mutakalli fi Adabual-Alim waaal-Muta’allim. 
karya ini diselesaikan penulisannya pada 22 Jumadil Akhir 1343H, atau 18 
Januari 1925M. Namun kitab ini baru dicetak 70 tahun berikutnya, setelah 
ditashih oleh KH. Ishom Hadziq yang merupakan cucu beliau. 
                                                          
1
 Al-Attas, Konsep Pendidikan Dalam Islam. Terj. dari Bahasa Inggris oleh Haidar Bagis 
(Bandung: Mizan, 1996), h. 60. 
2
 Luis Ma‟ruf, Kamus Al-Munjid, Al-Maktabah Al-Katulikiyah (Beirut, tt), h. 194; Husin 
Al-Habsyi, Kamus Al Kautsar (Surabaya: Assegraff, tt), h. 87. 
3
 Sahilun A. Nasir, Tinjauan Akhlak, Cet. 1 (Surabaya: Al Ikhlas, 1991), h. 14. 
4
 Wan Wan Mohd Nor Wan. Filsafat Dan Praktik Pendidikan Islam Syed Muhammad 
Naquib Al-Attas. Terj. dari Bahasa Inggris oleh Hamid Fahmi, M. Arifin Ismail dan Iskandar 
Arnel. Bandung: Mizan, 2003 h. 60. 
5
 Amhad Amin, Kitab Al-Akhlak (Cairo: Daral-Kutub Al-Misriyah, tt), h. 15. 
6
 Ibrahim Anis, Al-Mu’jam Al-Wasit (Mesir: Darul Ma‟arif, 1972), h. 202. 
7
 Hamzah Ya‟qub, Etika Islam (Bandung: CDiponegoro, 1993), h. 12 
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Pemakalah disini akan berusaha mengupas Pemikiran KH. Hasyim 
Asy‟ari dalam kitab Adabul ‘Alim wal Muta’alim. Tentang beberapa hal yang 
erat kaitannya dengan  pendidikan khususnya Adab. Dalam hal ini penulis 
tidak banyak berkomentar tentang pemikiran beliau dalam kitab tersebut, 
hanya saja lebih kepada  mengurai atau  menerjemah dengan sedikit 
penambahan dan pengurangan. dengan memfokuskan terhadap perkara-
perkara yang sangat penting. 
Menurut KH. Hasyim Asy‟ari dalam kitab ini menjelaskan bahwa Adab 
berhubungan erat dengan tauhid, imam dan syariat. Adab merupakan poin 
kunci dari tiga hal tersebut. Tanpa adanya unsur adab tidak akan sempurna 
syariat, iman dan tauhid seseorang. Selanjutnya dalam makalah ini akan 
dijelaskan lebih lanjut tentang ilmu dan adab yang dibahas dalam kitab ini 
yang berkaitan dengan proses belajar dan mengajar.  
1. Keutamaan Ilmu 
a. Keutamaan Menjadi Ahli Ilmu 
Dalam kitab ini K.H. Hasyim Asy‟ari memberi nasehat motivasi 
untuk mempelajari ilmu pengetahuan. Tidak hanya sekedar 
mempelajari saja akan tetapi sampai menjadi seorang ahli dalam ilmu 
pengetahuan tersebut. Karena menjadi ahli ilmu merupakan salah satu 
cara dalam rangka untuk meneladani Nabi Muhammad saw. Diantara 
keutamaan menjadi Ahli Ilmu adalah memiliki derajat yang tinggi 
disisi Allah swt. seorang ahli ilmu itu lebih utama daripada seribu ahli 
ibadah. 
Keutamaan ahli ilmu selanjutnya, bahkan diumpamakan jika ada 
seseorang yang melakukan shalat dibelakang orang alim, maka 
seakan-akan dia melakukan shalat dibelakang Nabi. Dan barang siapa 
melakukan shalat dibelakang Nabi, maka dosa-dosanya diampuni oleh 
Allah. pecinta ilmu dan ulama tidak akan ditulis kesalahanya selama 
hidupnya. Selain itu juga dijelaskan bahwa ulama merupakan salah 
satu orang yang berhak memberikan syafa‟at kepada orang lain nanti 
pada hari kiamat selain nabi dan syuhada. 
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K.H.aHasyimaAsy‟ari dalam kitab ini juga mengutip cerita 
tentang Ibnu Al Zubair yang sedang berada di Iraq dikirimi surat oleh 
Abu Bakar Ashiddiq ra. Beliau berpesan dalam surat tersebut untuk 
berpegangteguh pada ilmu pengetahuan, dikarenakan saat engkau 
dalam keadaan sebagai orang miskin maka ilmu pengetahuan itu akan 
menjadi harta, dan saat engkau dalam keadaan sebagai orang kaya, 
maka ilmu pengetahuan itu akan menjadi perhiasan. 
b. Keutamaan Diskusi Ilmiah 
Dalam kitab ini dijelaskan bahwa diskusi adalah wahana bagi 
para ahli ilmu untuk mengasah kemampuan olah pikirnya. Apabila ada 
seseorang menghindari diskusi karena menganggap bahwa dirinya 
sudah pintar atau pandai, maka sebenarnya dia sangat bodoh. Karena 
dengan melakukan diskusi kita bisa mendapat ilmu melalui pendapat 
orang lain. Hadir dalam diskusi ilmiah lebih utama dari pada 
melakukan shalat seribu rakaat, menyaksikanaseribu jenazah dan 
menjenguk seribu orangesakit. 
Dalam masa pandemi seperti ini, hadir dalam diskusi ilmiah 
tidak harus hadir secara dhohir saja atau biasa disebut sebagai metode 
luring (luar jaringan), akan tetapi dapat dilaksanakan menggunakan 
metode daring (dalam jaringan). Sehingga dengan kemajuan teknolgi 
ini, jarak dan waktu bukanlah menjadi sebuah kendala untuk hadir 
dalam ruang diskusi yang memiliki banyak sekali faedah seperti yang 
dijalaskan diatas. 
Jika seseorang belum mau menerima pendapat dari orang yang 
lebih tua, sebaya, dan lebih muda darinya. Terutama dalam forum 
diskusi dan belajar, maka orang tersebut belum dapat dikatakan alim. 
Mempelajari ilmu pengetahuan, hampir diseluruh aspeknya 
mengandung nilai kebajikan, karena mencari ilmu bernilai ibadah, 
berdiskusi tentang ilmu bernilai tasbih, membahas ilmu bernilai jihad, 
memasrahkannya adalah upaya pendekatan diri kepada Allah swt. dan 
mengajar ilmu kepada orang awam bernilai shadaqah. 
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c. Ulama yang Ikhlas 
Keutamaan ilmu dan ulama seperti dijelaskan diatas, adalah hak 
bagi ulama yang memenuhi beberapa kriteria, yaitu: ulama yang 
mampu mengamalkanailmunya, ulama yang memiliki kepribadian 
baik dan ulama yang bertakwa dengan tujuan hanya untuk bertaqwa 
dan memperoleh keridhaan Allah swt. Jika tujuan ini melenceng, 
dalam arti bahwa ilmu dari orang tersebut hanya digunakan untuk 
memperoleh urusan duniawi seperti jabatan dan harta, maka pahala 
orang itu telah terhapus dan mengalami kerugian yang amat besar. 
Selanjutnya juga dijelaskan, hati yang mati merupakan siksaan 
bagi para ahli ilmu. Indikasi dari matinya hati adalah jika seorang 
menggunakan perbuatan atau amaliyah akhirat untuk mencari harta 
dan dunia. Seharusnya seorang ahli ilmu, menyampaikan ilmu yang 
hanya karena Allah. Perkara ini perlu menjadi renungan yang 
mendalam bagi pendidik di era ini, untuk senantiasa menjaga hati agar 
senantiasa ikhlas dalam mengamalkan ilmu yang dimiliki. 
2. Adab peserta didik 
a. Adab Terhadap diri sendiri 
Adapun adab peserta didik terhadap dirinya sendiri, pertama, 
adalah mensucikan hatinya dari segala unsur yang mengotori hati. 
Kedua, senantiasa memperbaiki niat mencari ilmu hanya karena Allah 
swt. Ketiga berusaha memperoleh ilmu diwaktu usia muda serta bisa 
memanfaatkan sisa umurnya. Keempat, qana’ah atau bisa menerima 
apa adanya. Kelima, mampu mengatur waktu dan mampu 
memaksimalkan kesempatan-kesempatan dalam sepanjang usia. 
Keenam, mengurangi makan dan minum sebagai bentuk tirakat. 
Ketuju, mampu menjaga diri dari segala perbuatan yang dapat 
merusak harga diri (wira’i). Kedelapan, menjaga makanan yang 
masuk kedalam tubuhnya dengan sesuatu yang halal dan menghindari 
yang haram. Kesembilan, mengurangi tidur. Kesepuluh. 
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Meninggalkan lingkungan/pergaulan yang kurang baik yang mengarah 
kepada menyia-nyiakan umur. 
b. Adab Terhadap Pendidiknya 
Adab peserta didik terhadap pendidiknya dimulai sejak proses 
memilih guru/pendidik. dengan cara berfikir mendalam  kepada siapa 
dia harus mengambil ilmu dan budi, bersungguh-sungguh mencarinya 
hingga melakukan istikhoroh untuk mendapat petunjuk dari Allah swt. 
tentang siapa pendidik terbaik baginya dalam membimbing baik 
secara dhohir dan batin. 
Selanjutnya setelah menentukan sosok guru yang dicari, peserta 
didik hendaknya menghormati dan memuliakan terhadap guru 
pilihannya tersebut dalam segala hal. serta tidak keluar dari 
nasehatadan aturan dan perintahnya. Memandang guru tersebut 
dengan pandangan bahwa beliau merupakan sosok guru yang 
memiliki derajat sempurna. Karena pandangan seperti ini 
mendekatkan terhadap kemanfaatan ilmu yang diperolehnya. 
Para Peserta didik / Pelajar hendaknya  memahami kewajiban 
kepada gurunya dan tidak pernah melupakan jasanya, selalu 
mendoakan kepada gurunya. Serta menghormati anak turun, kerabat 
dan orang-orangayang beliauakasihi. menjaga adat, tradisi dan 
kebiasaan baik dalam segi agama atau keilmuan, dan menggunakan 
budiapekerti sebagaimana yang telah dilakukan oleh gurunya, selalu 
setia, dan patuh kepada gurunya dalam keadaan apapun dan 
dimanapunaberada. 
Berikutnya peserta didik harus menjaga diri, untuk berusaha 
selalu sabar saat guru marah, atau melakukan prilaku yang kurang 
dapat diterima olehnya. Saat guru marah, yang perlu dilakukan oleh 
pelajar adalah dengan cara meminta maaf kepada guru dan 
menampakkan rasa penyesalan diri serta mencari ridha dari gurunya, 
karena hal ini dapat mendekatkan diri pelajar untuk mendapatkan 
kasih sayang dan ridho dari guru tersebut. 
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Apabila pelajar bersanding dihadapan guru, maka hendaklah ia 
bersanding dengan rasaatawadlu‟, rendahadiri, tenang danakhusu‟, 
Tidak melihat kearah gurunya kecuali dalam keadaan darurat. Tidak 
menampakkan prilaku dan budi pekerti yang kurangabaik dihadapan 
gurunya.  Dengan tujuan untuk mengagungkanagurunya. Termasuk 
sebagaian dari mengagungkan seorang guru adalah seorangapelajar 
tidak boleh duduk disebelahnya, ditempat shalatnya dan diatasatempat 
tidurnya. 
c. Adab Terhadap Pelajarannya 
Adab Peserta didik terhadap pelajarannya, hendaknya dimulai 
dari belajar materi fardlua‟ain. Seperti belajar tauhid dan fiqh. Setelah 
mempelajari ilmu atau materi fardlua‟ain, maka pelajar hendaknya 
menuju langkah selanjutnya yakni ia mulai memahami ilmu yang 
berkaitan dengan kitab Allah (tafsir AluQur‟an) karena AlaQur‟an 
merupakan sumber dari segala ilmuopengetahuan sehingga nanti pada 
akhirnya mempunyai keyakinani dan i‟tiqaduyang sangat dalam dan 
kuat. 
Kesibukan yang dijalani oleh pelajari dalam imencari ilmu, 
diharap tidaklah sampai melupakan untuk membaca AloQur‟an, 
menjaganya untuk selalu istiqamah dan selaluomembacanya sebagai 
kegiatanosehari-hari. Jika mampu sampai hafal Al Qur‟an maka 
hendaknya ditashihkan serta disetorkan kepada gurunya. Selain itu 
jika sudah melalui proses tersebut, pelajar yang dianggap lulus dalam 
hafalan tersebut juga harus senantiasa menjaga hafalannya dengan 
cara murajaah setiap hari hingga ahir hayatnya. 
 Dalam kitab ini dijelaskan, Peserta didik tahap awal, hendaknya 
menghindarkanodiri mempeleajari berbagai macam bukuodan kitab. 
Karena hal ituabisa membuat waktu sia-sia dan menjadikan sulit untuk 
berkonsentrasi. Namun apabila sudah punya basis ilatar belakang 
kemampuan yang sudah imemadai dalam menaikkan dan 
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mengembangkan0kemampuan yang ia miliki, maka yang lebih baik ia 
tidak meninggalkan0satupun dari materi0pelajaran ilmu0agama. 
d. Adab Terhadap Bukunya 
Adapun Adab Peserta didik terhadap bukunya, Hendaknya 
berusaha dalam memperoleh buku-buku yang dibutuhkannya, baik 
dengan0cara membeli, imenyewa, meminjam, atau0menyalin. karena 
itu0semua merupakan salah0satu perangkat dalam0menghasilkan ilmu 
pengetahuan. Akan tetapi jangan sampai menganggap bahwa 
banyaknya koleksi-koleksi bukui itu sebagian dari ilmu dan 
mengumpulkannya akan bisa0menambah pemahaman. Seperti sering 
terjadi belakangan ini oleh sebagian besar pelajar pada masa0ini. 
Jika meminjam buku kepada orang lain hendaknya meneliti dulu 
dari halalaman depan tengah dan belakang, pastikan jangan sampai 
merusak apalagi mencoret-coret buku tersebut. Jika ingin menyalin 
buku tersebut, pastikan sudah  mendapat izin dari pemilik terlebih 
dahulu. Segera mengembalikan ketika sudah selesai dan tidak 
meminjamkan kepada orang lain tanpa izin dari pemilik buku tersebut. 
Memuliakan Ilmu pengetahuan melalui buku bisa dengan cara 
ketika mutholaah tidak menempatkannya ditanah. Ketika membawa 
tidak melipat-lipat dan sembrono terhadapnya apalagi sampai 
dilempar-lempar.  Ketika menyimpan  cara meletakkannya diurutkan 
sesuai dengan tingkat keagungan dari buku tersebut. Misalkan ada 
yang memuat mushaf AlhQur‟an maka menjadikan itu paling mulia 
diantara yang lain. 
Apabila menyalin sesuatu0berupa ilmu0pengetahuan syari‟at 
maka sebaiknya dalam keadaan0suci dan menghadap0kiblat. Suci baik 
badan dan0pakaiannya dan juga menggunakan tinta yang0suci. Dan 
memulai menulis dengan0tulisan basmalah. Walaupun jika dalam isi 
buku itu memuat sambutan berisi puji-pujianhkepada AllahqSWT. 
serta memuat sholawat  kepada NabiqSAW. maka semua tulisan 
tersebut hendaknya setelah bismillah. 
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3. Adab Pendidik 
a. Adab Pendidik Terhadap Diri Sendiri 
Adapun adab pendidik terhadap diri sendiri, diantaranya seorang 
pendidik harus istiqamahi dalam muraqabahi kepada AllahhSWT, 
baik ditempat yang sunyi ataueramai. muraqabaha ialahomelihat 
Allah dengan mataohati dan menghubungkan itu dengan perbuatan 
yang dilakukan selamapini, kemudian mengambilkhikmahnya atau 
jalanpyang terbaik bagibdirinya dengan mempertimbangkan dan 
merasakani tentang adanyai pantauan Tuhanhkepadanya. 
Selain itu pendidik harus berlaku khaufo atau takutpkepada 
Allah, dalam segala hal baik ucapan ataupunptindakan, baik dalam 
keadaan sepi ataupun keadaan ramai, sebab orang yang alim adalah 
orang yang selalu bisa menjaga amanah, dan juga bisa dipercaya 
untuk sesuatu yangi dititipkangkepadanya, baik itu berbentuk iilmu, 
hikmah, atau perasaanbtakut kepadadAllah. Maksud dari khaufl disini 
adalah takut akan kemungkinan mendapat siksa dari Tuhan, baik 
diduniafatau akhirat. 
Selanjutnya, pendidik harus bersikap tenang, wira’i, tawadhu’ 
dan Khusu’. Wira’I ialah menyingkir dari perkara yang subhat 
sekaligus menghindari segala perkarai yang tidak mengandung 
manfaat atau bisa disebut perkarapyang isia-sia. tawadhu’l adalah 
merendahkan diri dihadapan mahluk atau melembutkan diri terhadap 
mereka, atau patuh kepadakkebenaran dan tidakkberpaling dari 
hikmah, lhukum, dan lkebijaksaan. Sedangkan Maksud dari khusu’i 
adalah kestabilan hati untuk menghadappkepada kebenaran. 
Pendidik juga harus senantiasa menuju kepada Allah sebagai 
satu-satunya tempat untuk memohon pertolongan. Tidak 
memanfaatkan ilmu hanya sebagai pijakan dalam menggapai 
keuntungan duniawi, baik itu berbentuk jabatan, harta, kepopuleran 
dan lain sebagainya. Serta tidak mengagungkan peserta didiknya 
sebab merupakan anak dari orang kaya, pejabat, dan sejenisnya. Lalu 
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datang kepadanya dalam rangka keperluan pendidikannya. 
Dikecualikan jika mendatanginya demi kemaslahatan. Karena seorang 
guru harus menjaga wibawa dari ilmunya, seperti telah dilakukan oleh 
para ahli ilmu terdahulu. 
Berikutnya, pendidik juga harus Zuhud terhadap harta dunia 
serta selalu Qonaah. Pengertian zuhud ialah menolakpkesenangan atau 
kecintaan dan menganggap urusan duina dan semua yang terkait 
dengannya merupakan hal yang remeh. Dengan mengelola hati seperti 
ini orang yang zuhud tidak akan pernah tergoda oleh persoalan 
duniawi dan tidak akan merasakan sedih atas kekurangan yang 
dimilikinya, sehingga menjadikannya bisa lebih konsentrasi dalam 
berdzikir kepada AllahoSWT serta kehidupannakhirat. 
Pendidik juga harus menjauhkanndiri dari berbagai tempat yang 
kotor, serta menjaga diri untuk beramal saleh dengan memperhatikan 
syi‟aroislam dan ihukum, seperti melaksanakan shalat dengan 
berjamaah dimasjid, menyampaikan kedamaian terhadap orang semua 
orang, amaroma’ruf nahiemunkar serta sabar dalam menerima ujian. 
Berkata dengan benar, dan menyerahkan diri sepenuhnya kepada 
Allah swt. dan tidak takut kepada caci maki dan ejekan orang lain, 
karena sesungguhnyaoidalam perkara itu terdapatkiperkara yang 
meguatkan. 
Pendidik harus bertindak menunjukkan perilaku sunnah yang 
terbaik dalam segala hal yang mengandungpkemaslahatan. Seperti 
membaca AlqQur‟an, serta berdzikir kepada Allah SWT baik didalam 
hati maupun lisan, membaca do‟a serta dzikir pada Allah baikosiang 
ataummalam. Membaca Sholawat untuk nabi, kemudian 
mencintainya, lmengagungknnya, lmemuliakannya, dan lmemakai 
Adab dan sopanpsantun yang baik ketika mendengarkan nama beliau 
disebut. 
Ketika Bergaul, seorang pendidik harus menampakkan perangai 
yang baik, membersihkan hati dan tindakan perbuatan tercela. selalu 
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semangat untuk menggapai perkembangan keilmuanpdirinya dan 
berusaha dengan bersungguh-sungguh disetiap akitivitasoibadahnya. 
mengambil pelajaran dan hikmah apapun dari siapapun dan dimana 
sajaoberada, oleh karena hikmah sesugguhnya adalah ibarat harta 
benda milik orangomukmin yangphilang, yang bisa diambil kembali 
dimanapun iaomenemukannya. Dan yang terahir membiiasakan diri 
menyusuni atau merangkumi kitab. 
b. Adab Pendidik Ketika Mengajar 
Adab pendidik ketika mengajar menurut kitab ini, pendidik 
harus bersihpidari seluruh hadats dan kotoran, selainl itu harus 
berpakaian dengan bersihpidan rapi, menggunakan wewangian dan 
memakai baju yangopantas dan layak untukodipakai. Semua ini 
dilaksanakan dengan niat sebagai bentuk pemuliaan dan pengagungan, 
terhadap ilmu. Lalu menyampaikanl pesan-pesan Allah melalui ilmu 
yang telah dititipkan terhadapnya dan menumbuhl kembangkanl ilmu 
pengetahuanl denganl caral mengatakan yangl benar. 
Selanjutnya, pendidik membiasakan berdoa kepada Allah swt. 
ketika berangkat dari rumah. Dan bila telah sampai di sekolah/kelas, 
supaya memberikan salam kepada para peserta didiknya dan 
koleganya disekolah. Menjauhkan diri dari bercanda, bergurau dan 
terlalu sering tertawa, kerana hal ini dapat mengurangil kewibawaan 
dan menjatuhkan harkatl danl martabatl seorangl pendidik. Pendidik 
hendaknya tidak melaksanakan proses pembelajaran dalam kondisi 
perut lapar, hausoidan dahaga, atau  dalam kondisi marah, cemas, dan 
mengantuk. 
KH. Hasyim „Asyari dalam kitab ini juga menjelaskan, pendidik 
membiasakan sebelum mengajar utuk mengucap atau membaca 
sebagian AlqQur‟an sebagai tabarrukanl atau mengharapkan barakah 
untuk kebaikanodirinya isendiri, paraoisantri, orang iyang ihadir, para 
mukminin, dan mereka yang membantul kesuksesanl pendidikan. 
Ketika mengajar hindarilah memperlama dan menyingkat durasi 
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pelajaran sehingga menyebabkan terjadi bosan dan rusaknya 
pemahaman murid, dan juga tidakkmengeraskan atau memelankan 
suarapmelainkan menyeesuaikan terhadap kebutuhan. 
 Pendidik juga harus memberi informasi yang berhubungan 
dengan pokok pembahasan atau dalil yang lsedang dipelajari. Serta  
mengulang kembali meteri yang terhubung pembahasannya supaya 
peserta didik dapat memahami. Tidak pilih kasih dan lemah lembut. 
Jika ada peserta didik yang beraspirasi dan tidak takut unjuk gigi 
maka semangatilah dengan memberi motivasi, harapan dan cita-cita 
yangotinggi atau kedudukanoyang terkaitpterhadap ilmu pengetahuan. 
Berikutnya, Pendidik juga harus  penuh perhatian, mengetahui 
nama-nama peserta didiknya, latar belakang keluarganya, dan berdoa 
untuk mereka supaya mereka dalam keaadan baik, memperhatikan 
tingkaholaku dan tataokrama mereka secara lahir maupun yang batin. 
Pendidik juga hendaknya membiasakan diri mengucap salam, 
berbicara dengan baik, lemah lembut, saling tolong menolong, serta 
berbakti dan juga bertakwa.  
Apabila peserta didik tidak masuk dalam kelas melebihi dari 
kebiasannya maka seharusnya menanyakan keadannya. Apabila 
ternyata dia sakit maka sebaiknya idijenguk, apabila dalam keadaan 
susah maka seharusnya membantunya, apabila sedang akan pergi jauh, 
maka perhatikanlah siapa yang menemaninya sepanjang perjalanannya 
dan menanyakan terhadap kawannya dan lmenanyakan lkeperluannya 
dan mengizinkannyaa dengan iiringan ddo‟a. 
Pendidik juga harus rendah hati dihadapan muridnya. bertutur 
kata dengan baik. menyampaikan salam dan juga saran apabila 
bertemu dengan muridnya serta memuliakan mereka ketika mereka 
bertamu dan menanyakan secara baik, lemah dan lembut tentang 
keadaannya juga orang-orang yang dekat dengan mereka. Dan 
menemuinyapidengan raut wajah yang bahagia, ramah dan penuh 
dengan kasihosayang. 
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c. Adab Pendidik Terhadap Peserta Didik 
Adapun Adab pendidik terhadap peserta didik, pendidik 
diharapkan senaniasa mengharap ridho Allah swt. dalam mengajar dan 
mendidik mereka. Dengan tujuan untuk menyebar ilmu dan 
mengeksiskanosyari‟at dan mempertahankan kebenaran serta keadilan 
dan melestarikan kebaikankumat dengan menambah jumlah para 
ilmuan. mengharapkan pahala dari para murid yang telah 
menyelesaikan ibelajarnya dan imengharapkan barokah ddo‟a idari 
mereka kepada guru mereka serta mengharap kasih sayang mereka.. 
Selanjutnya, pendidik tidak boleh terpengaruh keadaan peserta 
didik yang belum bahkan tidak ikhlas niat belajarnya. Terutama 
mengajar para pemula, yang mana masih sulit untuk ikhlas. Maka 
pendidik harus mengajarkan kepada para pembelajar pemula dengan 
niati yang ibaiki secara perlahan-lahan, baik lisan maupun perbuatan, 
dan mengajarkan kepadanya, bahwa sesungguhnya dengan niat yang 
bagus, kelak dia akan mendapat derajat yang tinggi sebab ilmu dan 
amal sekaligus memperoleh anugerahi yang baik, dan imemperoleh 
beraneka macam hikmah dan terangnyaahati dan lapannyaadada, dan 
mendapatkan keadaan yang baik dan bagus dan juga ucapan yang 
lurus dan derajad yang tinggi kelak dihariokiamat. 
 Seorang pendidik juga harus mampu menumbuh kembangkan 
rasa cinta kepada peserta didik terhadap ilmu sehingga mencarinya 
dengan masa yang panjangi dengan menyebutkani apa yang telah 
Allah berikan kepadai para orang alim berupa derajadi yang tinggi, 
sungguh mereka adalah pewaris para nabi. sedikit sekali orang yang 
memperoleh ilmui secara sempurna kecuali orang-orang yang dalam 
dirinya memiliki sifat faqir /sederhana, qona‟ah / merasa cukup dan 
berpaling dari duniai dan hartai benda yang ifana. 
Selain itu, Pendidik ketika berinteraksi dengan para peserta 
didik hendaknya sebagaimana dia berinteraksi dengan anak-anaknya 
yang mulia dengan kasih sayang, berbuat baik, sabar atas keras kepala 
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atas kurangnya sesuatu yang menimpanya dan tidak menjahui mereka. 
Menasehati dengan diksi kata yang lembut, tidak kasari atau 
menganiayanya. ini semua bertujuan supaya  terbentuk pendidikan 
yang baik dan bagusnya akhlak serta budi pekertinya. 
Pendidik hendaknya tidak menyimpan atau menyembunyikan 
ilmunya bila peserta didiknya bertanya tentang sesuatu yang dia 
ketahui. Namun  juga jangan menyampaikani sesuatu yang bukan 
bidangnya, karena hal inu dapat membuat hati dan pemahaman 
membeku. Kemudian hendaknya menjelaskan sesuatu dari yang 
sederhana dulu sebelum yang sulit. Imam Bukhori menyampaikan 
dalam kitab “Ar-Robbani” bahwa mendidik manusia dengan 
semudah-mudahnya atau kecilnya ilmu sebelum mengajarkan kepada 
mereka yang besar yag sulit. 
  





Kitab ini merupakan karya KH. Hasyim Asy‟ari yang diringkas dari 
kitab Adab al-Mu’allim, Ta’lim al-Muta’allim fi Thariqat al-Ta’allum 
dan Tadzkirat al-Syaml wa al-Mutakalli fi Adab al-Alim wa al-Muta’allim. 
Kitab ini secara khusus membahas secara khusus tentang ilmu dan adab. 
Tema dalam makalah ini diurutkan sesuai dengan proses perjalanan pencari 
ilmu mulai dari sebelum mencari ilmu, hingga menjadi ahli ilmu. Yaitu 
diawali dari keutamaan ilmu, sebagai motivasi bagi orang yang akan 
menuntut ilmu. Kemudian adab peserta didik, diperuntukkan bagi orang yang 
sedang mencari ilmu  dan  diakhiri adab pendidik sebagai ahli ilmu. 
Semua perbuatan yang bersifat keagamaan, baik yang bersifat 
bathiniyah maupun lahiriyah, baik ucapan maupun perbuatan, hal itu tidak 
akan dianggap sebagai amal, kecuali apabila perbuatan tersebut dibarengi 
dengan Adab yang baik, sifat-sifat terpuji dan Akhlak Mulia. Adab sangat 
berhubungan erat dengan tauhid, imam dan syariat. Adab merupakan poin 
kunci dari tiga hal tersebut. Tanpa adanya unsur adab tidak akan sempurna 
syariat, iman dan tauhid seseorang. Oleh karena itu dahulukanlah adab di atas 
ilmu. Karena memiliki adab merupakan bentuk manivestasi utama bagi 
seorang ahli ilmu. 
B. Saran 
Pembahasan ilmu dan adab dalam makalah ini dapat dijadikan renungan 
bersama, baik bagi calon pencari ilmu, pencari ilmu dan ahli ilmu, untuk 
menjaga hati dan niat yang lurus dalam proses pencarian hingga pengamalan 
ilmu. Terutama pada hari ini dimana banyak terjadi degradasi adab bagi para 
pelaku pendidikan. pada hakekatnya malakukan proses pendidikan dimana 
adab menjadi puncaknya, merupakan salah satu cara kita dalam rangka untuk 
meneladani Nabi Muhammad saw. 
Konsep pendidikan yang ditawarkan oleh KH. Hasyim Asy‟ari dalam 
kitab ini, menurut penulis masih sangat relevan jika diaplikasikan di pondok 
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pesantren. Dimana seorang peserta didik diharuskan belajar fokus pada satu 
kitab terlebih dahulu hingga hatam dan benar-benar faham kemudian baru 
mempelajari kitab yang lain yang juga harus hingga hatam dan benar-benar 
faham dan seterusnya. Dimulai dari level terendah terlebih dahulu hingga 
sampai level tertinggi. 
Akan tetapi konsep tersebut akan sulit diaplikasikan dalan pendidikan 
formal di indonesia, karena terbentur atau bahkan bertolak belakang dengan 
sistem pendidikan yang ada saat ini. Dimana mulai tingkat dasar, menengah 
pertama dan menengah atas, peserta didik dituntut untuk menguasai banyak 
mata pelajaran. Namun semakin tinggi tingkat pendidikannya, materi yang 
dipelajari akan mengerucut pada beberapa fokus ilmu pengetahuan tertentu 
saja, hingga pada akhirnya dapat dinamakan menjadi pakar dalam bidang 
ilmu pengetahuan tertentu tersebut. 
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